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ABSTRAK 

 

Koneksi politik merupakan fenomena yang lazim dalam dunia bisnis. 

Menurut teori  ketergantungan sumber daya, koneksi politik adalah cara bagi 

perusahaan untuk mengurangi ketidakpastian lingkungan eksternal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh koneksi politik dan kompensasi eksekutif 

terhadap nilai perusahaan melalui pengungkapan emisi karbon sebagai variabel 

mediasi. Sampel yang digunakan adalah 50 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada sektor Energi. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 

linier berganda yang menunjukkan hasil bahwa koneksi politik di perusahaan energi 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, pengungkapan emisi 

karbon berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, kompensasi eksekutif 

tidak bepengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap hubungan literatur mengenai pengungkapan emisi karbon yang mampu 

memediasi secara parsial pengaruh koneksi politik terhadap nilai perusahaan. 

Kata kunci: Pengungkapan emisi karbon, koneksi politik, kompensasi eksekutif 

dan nilai perusahaan 
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ABSTRACT 

 

Political connections are a common phenomenon in the business world. 

According to resource dependency theory, political connections serve as a way for 

companies to reduce uncertainty in the external environment. This study aims to 

examine the effect of political connections and executive compensation on firm 

value, with carbon emission disclosure as a mediating variable. The sample 

consists of 50 companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the Energy 

sector. This study employs multiple linear regression analysis, which shows that 

political connections in energy companies have a significant positive effect on firm 

value, carbon emission disclosure significantly influences firm value, while 

executive compensation has no effect on firm value. This study contributes to the 

literature by highlighting that carbon emission disclosure can partially mediate the 

influence of political connections on firm value. 

Keywords: Carbon emission disclosure, political connections, executive 

compensation, firm value 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, nilai perusahaan menjadi 

indikator esensial bagi investor untuk membandingkan kinerja suatu 

perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi memberikan persepsi terhadap 

tingkat keberhasilan suatu perusahaan (Noor & Ginting, 2022). Semakin tinggi 

nilai perusahaan maka akan diikuti pula dengan tingginya kesejahteraan dan 

kepercayaan pemegang saham terhadap perusahaan (Daromes et al., 2020). 

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan yang sering 

dikaitkan dengan valuasi saham (Sutrisno & Fella, 2019).  Harga saham yang 

tinggi akan meningkatkan kepercayaan investor untuk berinvestasi pada 

perusahaan dan sering dihubungkan dengan kinerja perusahaan (Majidah & 

Sakina, 2023). Kinerja dan nilai perusahaan dinilai penting karena merupakan 

hal pertama yang dinilai oleh investor (Idris et al., 2020). Investor melihat nilai 

perusahaan sebagai nilai penting bagi kesehatan keuangan perusahaan karena 

merepresentasikan tingkat pengembalian investasi (Hadi et al., 2023). Oleh 

karena itu, nilai perusahaan menjadi sangat penting bagi para pemangku 

kepentingan untuk mengambil keputusan bisnis yang tepat. Selain dapat 

dipandang sebagai indikator kesehatan finansial perusahaan secara 

keseluruhan, yang mencerminkan efisiensi operasional, profitabilitas, dan 

prospek pertumbuhan jangka panjang. 

Faktor eksternal, seperti kondisi politik juga memainkan peran penting 

dalam mempengaruhi aktivitas perekonomian negara seperti implementasi 



2 
 

 
 

kebijakan yang berkaitan dengan industri (Coulomb & Sangnier, 2014). 

Political connection sering kali dianggap sebagai aset penting bagi perusahaan, 

terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia, karena dapat 

memberi manfaat ekonomi. Beberapa diantaranya seperti mendapatkan 

kontrak dari proyek pemerintah, talangan dana, keringanan pajak, serta 

peningkatan penjualan (Aldhamari et al., 2020). Hal itu ditunjukkan dengan 

banyak pejabat maupun mantan pejabat yang menduduki kursi direksi atau 

komisaris perusahaan (Kholid et al., 2022).  

Fenomena ini terlihat jelas di Indonesia dimana tokoh-tokoh politik 

seperti, Luhut Binsar Pandjaitan, yang sebelumnya menjabat sebagai Menteri 

Koordinator Bidang Politik, Hukum, dan Keamanan, dan kini menjadi 

Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi, memiliki perusahaan tambang 

batubara PT Toba Sejahtera Group Tbk. Sandiaga Salahudin Uno juga 

memiliki tiga perusahaan tambang, yaitu PT Adaro Energy Tbk, Saratoga 

Investama Sedaya Tbk, dan Medco Power Indonesia Tbk. Selain itu, 

kemudahan akses media melalui Metro TV dan MNC Group menjadi ciri khas 

Hary Tanoesoedibjo, pendiri Partai Perindo (Sari et al., 2021).  

Perusahaan yang memiliki political connection dalam bisnis akan 

menunjukkan kualitas pendapatan bergantung pada tingkat stabilitas politik 

dan efektivitas pemerintah (Harymawan et al., 2019). Hal ini sejalan dengan 

resource dependency theory bahwa hubungan politik menjadi salah satu cara 

untuk menjamin ketersediaan sumber daya perusahaan yang dikendalikan oleh 

pemerintah (Ika et al., 2021). Namun keterkaitan politik dalam bisnis juga tidak 

semata-mata menguntungkan, manajer yang terafiliasi dengan politik dapat 
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menggunakan kekuasaan atas pengendalian sumber daya perusahaan untuk 

menguntungkan kroni dan pendukungnya sebagai imbalan atas kontribusi 

suara (Kholid & Rahmawati, 2023). Di sisi lain, perusahaan dirugikan atas 

aktivitas politik manajer, sehingga berimbas pada penurunan nilai perusahaan.  

Selain itu, adanya keterlibatan politik juga mempengaruhi penetapan 

executive compensation. Hubungan politik memungkinkan eksekutif 

mendapatkan kompensasi lebih tinggi karena mereka dianggap mampu 

memberikan akses atau peluang strategis bagi perusahaan. Namun, hal ini juga 

dapat memicu risiko masalah keagenan, terutama ketika kompensasi yang 

diberikan tidak didasarkan pada kinerja perusahaan (Kholid et al., 2022), 

melainkan pada keuntungan jangka pendek yang diperoleh dari relasi politik. 

Masalah keagenan ini dapat diatasi dengan merancang skema 

kompensasi yang tepat, mendorong eksekutif untuk mengelola sumber daya 

secara efektif dan efisien sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 

pemegang saham (Kholid & Rahmawati, 2023). Namun, kompensasi yang 

dirancang dengan baik saja tidak cukup. Tugas dan kewajiban komisaris juga 

sangat penting dalam mengawasi tindakan manajer, memastikan bahwa 

manajer bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham dan tidak 

mengambil keputusan yang merugikan perusahaan. Komisaris, sebagai 

pengawas, bertanggung jawab untuk memastikan bahwa skema kompensasi 

yang diterapkan berjalan efektif dalam memotivasi manajer, tetapi tidak 

mendorong perilaku oportunistik atau pengambilan risiko berlebihan yang 

dapat merugikan perusahaan (Fama & Jensen, 1983).  
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Dalam konteks ini, kombinasi antara kompensasi yang efektif dan 

pengawasan komisaris dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan cara 

memastikan manajer bekerja secara efisien dan bertanggung jawab. Hal ini 

sesuai dengan penelitian dari Subekti & Sumargo, (2015) dan Agustia & 

Wijaya (2021) yang menyatakan bahwa skema kompensasi adalah bentuk 

upaya mencapai tujuan yang selaras dengan direksi dan pemilik perusahaan, 

sehingga dapat menjadi sumber memotivasi untuk terus bekerja aktif dalam 

meningkatkan nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian dari Chung et al. 

(2015) yang mengatakan bahwa kompensasi bagi manajer eksekutif yang tidak 

proporsional dapat memicu perilaku oportunistik dan pengambilan risiko 

berlebihan, yang berpotensi merugikan nilai perusahaan. Oleh karena itu, 

penting untuk mengkaji aspek kompensasi apakah dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan nilai perusahaan. 

Fenomena perubahan iklim telah menjadi isu global yang menjadi fokus 

perhatian di berbagai diskusi, penelitian, dan juga perdebatan. Perubahan iklim 

mengacu pada perubahan suhu dan pola cuaca dalam jangka panjang1. 

Indonesia menduduki peringkat tujuh dari sepuluh negara penghasil emisi 

karbon terbesar di dunia pada tahun 2022. Jumlah karbon yang dihasilkan 

Indonesia sepanjang tahun 2022 mencapai 700 juta ton per tahun yang mana 

angka tersebut meningkat 18,3% dari tahun sebelumnya (Annur, 2023). Hal 

tersebut disebabkan oleh adanya aktivitas manusia di lingkungan industri 

diantaranya pembakaran hutan, pembukaan lahan, dan pembakaran bahan 

 
1 What Is Climate Change? (n.d.). United Nation Climate Action. Retrieved January 25, 2024, 

from https://www.un.org/en/climatechange/what-is-climate-change# 
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bakar fosil (Primanandari et al., 2021). Selain itu perubahan iklim juga 

memberikan dampak seperti mengubah tatanan sistem alam, perubahan 

distribusi, intensitas curah hujan, peningkatan frekuensi banjir, dan kekeringan 

berkepanjangan (Agustia & Wijaya, 2021; Amran et al., 2014). 

Nilai perusahaan menjadi dasar untuk melihat kinerja perusahaan di masa 

mendatang, yang mana nilai perusahaan sering dihubungkan dengan fluktuasi 

harga saham. Perusahaan yang sahamnya dimiliki publik harus berperan aktif  

dalam menurunkan emisi yang ditimbulkan. Carbon emission disclosure dapat 

menjadi solusi yang dilakukan perusahaan dalam mengurangi jejak karbon 

sesuai dengan nilai dan norma sosial atas tanggung jawab dari kegiatan 

operasionalnya (Alifiani & Suryaningrum, 2020). Adanya pengungkapan 

karbon menunjukkan keseriusan perusahaan dalam menangani emisi dan 

sebagai bentuk transparansi kepada pemangku kepentingan. Carbon emission 

disclosure tidak hanya akan memudahkan perusahaan untuk mendapatkan 

dukungan pemangku kepentingan tetapi juga dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan oleh karena itu, adanya pengungkapan ini tidak dianggap lagi 

sebagai beban melainkan sebagai kewajiban karena dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. 

Kegiatan operasional perusahaan menjadi salah satu penyebab emisi gas 

karbon ke udara (Alifiani & Suryaningrum, 2020). Sektor energi merupakan 

sektor penghasil CO2 yang menyumbang 92,64% emisi CO2 di dunia (Liu, Z., 

& Zhang, 2022). Di Indonesia sebesar 75% emisi CO2 disumbang oleh sektor 

energi (Ahdiat, 2023). Oleh karena itu pengurangan emisi karbon perlu 

diperhatikan. Pemerintah menyikapi dengan menunjukkan komitmen 
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mengurangi emisi karbon dengan mengesahkan PP No.98 Tahun 2021 tentang 

penetapan harga karbon. Peraturan ini sejalan dengan BEI yang berperan aktif 

sebagai platform perdagangan karbon atau carbon trading yang kredibel 

(Asyifa & Burhany, 2022). Adanya kebijakan ini tercermin pada laporan data 

dari kementrian ESDM yang menunjukkan penurunan emisi CO2 sektor energi 

pada tahun 2023 mencapai 127,67 juta ton angka tersebut melampaui batas 

target yang ditetapkan sebesar 116 juta ton (Santika, 2024). 

Carbon emission disclosure menjadi upaya perusahaan untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan karena perusahaan yang ramah lingkungan 

akan meminimalkan risiko investor (Asyifa & Burhany, 2022) . Pengungkapan 

berguna untuk mengurangi asimetri informasi antara perusahaan dan pihak 

luar. Carbon emission disclosure dikenal juga sebagai konsep perhitungan 

karbon lingkungan yang memberikan informasi mengenai perhitungan karbon 

proses industri, penetapan target pengurangan karbon, dan pengembangan 

program pengurangan karbon (Karim et al., 2021; Rahmianingsih & Malau, 

2022). Sebagai bentuk tanggung jawab sosial, perusahaan akan berusaha 

mendapatkan kepercayaan dari pemangku kepentingan dengan 

mengungkapkan tingkat emisi karbon (Khan et al., 2022).  

Di sisi lain political connection juga mempengaruhi perusahaan untuk 

mengungkapkan informasi karbon (Maharani et al., 2023). Political connection 

dapat membantu perusahaan dalam membangun citra ramah lingkungan dan 

mengungkapkannya untuk keterbukaan informasi karbon. Menurut Hung et al. 

(2018) perusahaan yang memiliki political connection akan terkena dampak 

pengawasan publik yang lebih besar sehingga perusahaan yang 
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mengungkapkan lebih banyak informasi secara sukarela akan dianggap lebih 

transparan dibandingkan perusahaan yang tidak memiliki koneksi (Dicko et al., 

2020). Karena perusahaan yang memiliki political connection ingin 

menunjukkan bahwa mereka beroperasi sesuai dengan harapan masyarakat 

(Sucahyati et al., 2022). Keterbukaan informasi karbon sebagai sarana untuk 

mempengaruhi para pemangku kepentingan. Adanya hubungan politik dapat 

mempengaruhi aktivitas pelaporan perusahaan seperti memastikan bahwa 

perusahaan dapat mengungkapkan informasi terkait emisi karbon dengan benar 

(Khan et al., 2022) dan mengungkapkan pelaporan yang lebih luas (Dicko et 

al., 2020) serta komitmen untuk mengungkapkan informasi lingkungan 

(Sucahyati et al., 2022). Hal tersebut berdampak pada penurunan risiko 

operasional dari aktivitas yang tidak ramah lingkungan dan berimplikasi pada 

nilai perusahaan. 

Keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan tidak 

hanya mengandalkan kinerja perusahaan (Muhammad & Aryani, 2021). 

Eksekutif perusahaan memiliki peran penting sebagai pengambil kebijakan, 

terutama dalam memutuskan informasi apa saja yang akan dipublikasi melalui 

laporan tahunan. Menurut Agustia & Wijaya (2021) besarnya kompensasi yang 

diterima para eksekutif dapat menjadi motivasi untuk meningkatkan 

kemampuan dan komitmennya dalam memenuhi harapan pemangku 

kepentingan. He & Fang (2016) juga menyatakan bahwa ketika eksekutif 

menerima kompensasi yang berlebihan, maka akan membuat mereka lebih 

berinisiatif dalam membangun citra perusahaan secara bertanggung jawab 

melalui peningkatan kualitas informasi lingkungan. Saat ini carbon emission 
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disclosure di Indonesia masih bersifat sukarela (Gabrielle & Toly, 2019), 

perusahaan yang bersedia mengungkapkan emisi karbon memiliki nilai tambah 

dimata investor. Secara normatif, untuk memakmurkan dan memaksimalkan 

kepercayaan para pemegang saham perusahaan tidak hanya fokus pada aspek 

keuangan saja tetapi juga perlu memperhatikan aspek non keuangan seperti 

faktor lingkungan. Perusahaan yang dikenal sebagai penyebab kerusakan 

lingkungan dapat menurunkan minat investor untuk menginvestasikan pada 

perusahaan. Hal ini akan berdampak pada kinerja perusahaan dan menurunnya 

harga saham yang mengakibatkan menurunnya nilai perusahaan.   

Selain faktor-faktor internal seperti political connection dan executive 

compensation, faktor eksternal seperti carbon emission disclosure juga dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan. Dalam konteks kesadaran akan tanggung 

jawab lingkungan yang semakin meningkat, carbon emission disclosure telah 

menjadi faktor penting dalam menilai kinerja dan reputasi perusahaan (Noor & 

Ginting, 2022). Perusahaan yang aktif dan transparan dalam mengungkapkan 

emisi karbon cenderung mendapatkan dukungan lebih besar dari investor dan 

pemangku kepentingan lainnya. Sehingga, carbon emission disclosure dapat 

dianggap sebagai strategi untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui 

peningkatan kepercayaan dan reputasi. Dengan begitu, peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Political Connection dan 

Executive Compensation terhadap Nilai Perusahaan dengan Carbon 

Emission Disclosure Sebagai Pemediasi”. Meskipun faktor-faktor tersebut 

telah banyak diteliti secara terpisah, masih terdapat kekurangan dalam 

pemahaman tentang bagaimana interaksi antara political connection, executive 
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compensation, dan carbon emission disclosure dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk 

mengisi celah pengetahuan tersebut dengan mengkaji pengaruh political 

connection dan executive compensation terhadap nilai perusahaan, serta 

bagaimana carbon emission disclosure dapat memediasi hubungan antara 

kedua faktor tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan dalam konteks dinamika politik, manajemen, 

dan tanggung jawab lingkungan di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Political connection merupakan fenomena global yang umum terjadi di 

negara maju dan berkembang. Indonesia merupakan negara dengan pengaruh 

politik yang tinggi dalam konteks bisnis. Perusahaan yang terhubung dengan 

politik seringkali menyajikan kualitas laporan keuangan yang berbeda-beda 

tergantung pada tingkat stabilitas politik dan efektivitas pemerintah 

(Harymawan et al., 2019). Beberapa peneliti mengatakan bahwa perusahaan 

yang memiliki political connection cenderung memiliki beberapa keuntungan 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan. Namun 

penelitian lain menyatakan bahwa political connection dapat menimbulkan 

risiko reputasi dan konflik kepentingan yang dapat merugikan nilai perusahaan. 

Dari adanya inkonsistensi hasil penelitian yang ada, akhirnya peneliti tertarik 

untuk menguji apakah political connection dapat meningkatkan nilai 

perusahaan di Indonesia? 
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Persaingan antar perusahaan di zaman sekarang meningkat sehingga 

menuntut perusahaan untuk unggul dalam bersaing dengan memanfaatkan 

kemampuan sumber daya manusia. Salah satu yang menjadi pendorong 

meningkatnya nilai perusahaan adalah tingkat kompensasi. Kompensasi yang 

dirancang dengan baik dapat memotivasi eksekutif untuk mencapai kinerja 

yang optimal, yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Namun, kompensasi yang terlalu tinggi tanpa pengawasan yang memadai dapat 

menyebabkan moral hazard dan beresiko dalam pengambilan keputusan yang 

dapat berpotensi merugikan perusahaan. Untuk itu penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah executive compensation berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan dengan memastikan bahwa struktur kompensasi mendukung tujuan 

strategis suatu perusahaan? 

Seiring dengan meningkatnya polemik isu pemanasan global, perusahaan 

menghadapi tekanan untuk mengurangi emisi karbon yang mereka hasilkan, 

dimana carbon emission disclosure menjadi alat penting untuk menunjukkan 

tanggung jawab terhadap lingkungan. Pengungkapan ini tidak hanya 

meningkatkan transparansi, tetapi juga memenuhi harapan pemangku 

kepentingan dalam memerangi perubahan iklim. Namun, praktiknya carbon 

emission disclosure masih bersifat sukarela dan belum diadopsi secara 

konsisten oleh banyak perusahaan di Indonesia. Hal ini menciptakan celah 

penelitian mengenai bagaimana pengungkapan ini dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan, terutama ketika dikaitkan dengan faktor-faktor lain seperti 

political connection dan executive compensation. Meskipun penelitian 

terdahulu telah membahas pengaruh masing-masing faktor secara terpisah, 
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penelitian yang mengeksplorasi peran carbon emission disclosure sebagai 

mediasi dalam hubungan antara political connection dan executive 

compensation terhadap nilai perusahaan masih terbatas. Mediasi ini penting 

karena carbon emission disclosure dapat meningkatkan transparansi, sehingga 

berpotensi memitigasi dampak negatif dari political connection yang dapat 

menyebabkan konflik kepentingan atau reputasi buruk, serta mengurangi risiko 

yang terkait dengan executive compensation yang berlebihan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi 

peran carbon emission disclosure sebagai variabel mediasi yang dapat 

memperkuat nilai perusahaan pada sektor energi di Indonesia, sekaligus 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap literatur terkait tata kelola 

perusahaan yang berkelanjutan. 

C. Tujuan Penelitian 

Meninjau dari rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh political connection terhadap nilai 

perusahaan.  

2. Untuk menganalisis pengaruh executive compensation terhadap nilai 

perusahaan. 

3. Untuk menganalisis pengaruh carbon emission disclosure terhadap nilai 

perusahaan. 

4. Untuk menganalisis pengaruh carbon emission disclosure dalam 

memediasi pengaruh political connection terhadap nilai perusahaan. 
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5. Untuk menganalisis pengaruh carbon emission disclosure dalam 

memediasi pengaruh executive compensation terhadap nilai perusahaan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis 

maupun pihak lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat akademis 

dengan memperluas literatur penelitian serta memperkuat penelitian 

sebelumnya mengenai topik serupa. Selain itu, penelitian ini berkontribusi 

dalam menguji dan mengembangkan teori legitimasi, teori keagenan, 

maupun resource dependency theory. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menambah wawasan keilmuan dalam bidang akuntansi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk evaluasi atau 

tambahan informasi bagi para eksekutif dan manajemen perusahaan 

mengenai pentingnya carbon emission disclosure serta pengaruhnya 

terhadap nilai perusahaan melalui peran dari variabel political 

connection dan executive compensation. 

b. Bagi Investor 

Penelitian ini dapat membantu investor lama maupun calon investor 

untuk mempertimbangkan tingkat carbon emission disclosure pada 

suatu perusahaan sebelum menentukan keputusan investasi khususnya 

pada perusahaan yang memperhatikan faktor keberlanjutan. 
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c. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para regulator 

dalam menetapkan kebijakan terkait pengurangan emisi karbon di 

dalam negeri yang berdampak pada aspek ekonomi, sosial dan 

lingkungan. 

d. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

mengenai peran political connection dan executive compensation 

terhadap nilai perusahaan dengan adanya carbon emission disclosure 

sebagai variabel mediasi. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan 

referensi atau acuan bagi peneliti akademis di masa mendatang 

mengenai topik yang serupa. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan sistematika penulisan yang disajikan dalam 

lima bab sebagai berikut: 

BAB I (PENDAHULUAN) 

Bab ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II (LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA) 

Bab ini menjelaskan mengenai konsep dan landasan teori yang 

digunakan, kajian pustaka penelitian terdahulu, kerangka teori, dan 

pengembangan hipotesis yang relevan sesuai dengan tema pada penelitian ini. 
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BAB III (METODE PENELITIAN) 

Bab ini berisi metode yang menguraikan desain penelitian, variabel 

penelitian, definisi operasional penelitian, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data, serta metode analisis data yang mendukung penelitian 

dalam pengujian. 

BAB IV (HASIL DAN PEMBAHASAN) 

Bab ini menguraikan objek penelitian, analisis data dan pembahasan. 

Terdapat pengklasifikasian bahasan yang disesuaikan dengan pendekatan, 

sifatnya, dan rumusan masalah yang diteliti. 

BAB V (PENUTUP) 

Bab ini berisikan kesimpulan secara ringkas dari seluruh hasil penelitian 

yang telah diuji. Serta interpretasi data, keterbatasan penelitian, serta saran 

yang terkait hasil penelitian. 



76 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Nilai perusahaan adalah konsep multimediasi yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal dan eksternal. Berdasarkan hasil pengujian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa political connection memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Perusahaan yang 

memiliki koneksi politik dengan pemerintah cenderung memperoleh 

keuntungan strategis, seperti akses lebih awal terhadap kebijakan regulasi, 

yang memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan strategi bisnisnya. 

Koneksi politik juga terbukti membantu perusahaan dalam menghadapi 

tantangan eksternal dan meningkatkan kinerja perusahaan, terutama di 

sektor energi. Selain itu, carbon emission disclosure juga memiliki dampak 

positif terhadap nilai perusahaan, di mana semakin transparan perusahaan 

dalam mengungkapkan emisi karbonnya, semakin tinggi nilai perusahaan di 

pasar. Pengungkapan ini membantu perusahaan mendapatkan legitimasi 

dari masyarakat dan investor, yang semakin peduli terhadap isu lingkungan 

dan keberlanjutan. 

Sementara itu, pengaruh executive compensation terhadap nilai 

perusahaan tidak signifikan dalam penelitian ini. Kompensasi eksekutif 

yang tidak terkait langsung dengan kinerja perusahaan dapat mengurangi 

insentif untuk meningkatkan kinerja, sehingga nilai perusahaan tidak 

mengalami peningkatan. Ketika mediasi carbon emission disclosure 
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diujikan dalam hubungan antara kompensasi eksekutif dan nilai perusahaan, 

hasilnya juga tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

pengungkapan karbon dapat meningkatkan transparansi, kompensasi 

eksekutif belum cukup efektif dalam mendorong pengungkapan informasi 

yang lebih luas, termasuk isu lingkungan, yang berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

B. Implikasi 

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada literatur yang 

mengkaji hubungan antara variabel political connection dan executive 

compensation dapat mempengaruhi nilai perusahaan sektor energi 

menggunakan carbon emission disclosure sebagai variabel mediasi. 

Sehingga memperkuat teori legitimasi dan resource dependency theory 

yang menyatakan bahwa perusahaan perlu mengungkapkan emisi karbon 

untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat serta menjaga keberlanjutan 

sumber daya eksternal. Pengungkapan ini dapat membantu perusahaan 

untuk mengurangi risiko reputasi dan meningkatkan transparansi yang pada 

akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan. 

Kemudian secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan 

wawasan bagi perusahaan sektor energi untuk lebih memperhatikan 

carbon emission disclosure sebagai strategi meningkatkan nilai 

perusahaan. 
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2. Bagi manajemen, pengungkapan ini penting untuk menarik investor 

yang peduli pada keberlanjutan lingkungan sebagai bentuk tanggung 

jawab perusahaan. 

3. Bagi regulator, memberi masukan dalam mengembangkan regulasi 

terkait emisi karbon. 

4. Bagi akademisi, dapat menjadi referensi untuk penelitian dengan topik 

serupa. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang menjadi bahan 

pertimbangan dalam perkembangan penelitian selanjutnya agar hasil yang 

diperoleh lebih baik. Adapun keterbatasan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel yang diteliti hanya 

mampu menjelaskan sebagian kecil dari variasi carbon emission 

disclosure (5%) dan nilai perusahaan (11%). Terdapat variabel lain 

diluar variabel penelitian ini yang dapat berkontribusi signifikan 

terhadap carbon emission disclosure dan nilai perusahaan. 

2. Penelitian ini memang sudah menggunakan beberapa variabel yang 

digunakan, namun subjek pengamatannya hanya berada pada satu 

negara dan satu bidang industri sehingga kemungkinan hasilnya belum 

dapat digeneralisasikan. 

3. Banyak perusahaan yang tidak menerbitkan sustainability report secara 

lengkap sehingga hal ini menyebabkan sampel penelitian yang 

berkurang. Dan perbedaan cara penggunaan istilah dalam 

mengungkapkan indikator carbon emission disclosure sehingga 
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membuat peneliti membutuhkan waktu yang lebih lama dalam 

melakukan analisis indikator pengukuran. 

4. Pengukuran variabel political connection dan carbon emission 

disclosure menggunakan variabel dummy dan analisis konten sehingga 

data yang diperoleh dapat menimbulkan subjektivitas. 

D. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang peneliti paparkan pada poin 

sebelumnya, maka peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel 

perusahaan pada rentang periode penelitian yang lebih panjang, hal ini 

untuk mengantisipasi tidak tersedianya sustainability report pada tahun-

tahun tertentu. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

indikator pengungkapan carbon emission disclosure dengan menggunakan 

indikator GRI index supaya dapat meminimalisir terjadinya bias analisis 

konten pada pengukuran carbon emission disclosure. 
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